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MOTTO 
Orang hebat di bidang apapun bukan baru bekerja karena mereka terinspirasi, namun 
mereka lebih suka bekerja. Mereka tidak menyia-nyiakan waktu untuk menunggu 
inspirasi. (Ernest Newman)” 
 
“Sesuatu yang belum di kerjakan, seringkali Nampak mustahil, kita baru yakin kalau 
kita telah berhasil melakukannya dengan baik. (Evelyn Underhill)” 
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ABSTRAK 
Sartini, C 9413050, 2016. Potensi Balai Besar Penelitian dan 
Pengembangan Tanaman Obat dan Obat Tradisional (B2P2TOOT) sebagai 
Destinasi Wisata Edukasi di Bidang Herbal di Kabupaten Karanganyar” Program 
Diploma III Usaha Perjalanan Wisata Fakultas Ilmu Budaya Universitas Sebelas 
Maret Surakarta. 
 
Laporan Tugas Akhir ini untuk meneliti bagaimana potensi Balai Besar 
Penelitian dan Pengembangan Tanaman Obat dan Obat Tradisional sebagai destinasi 
wisata edukasi, aktivitas wisata edukasi di Balai Besar Penelitian dan Pengembangan 
Tanaman Obat dan Obat Tradisional, Kendala apa saja yang dihadapi di Balai Besar 
Penelitian dan Pengembangan Tanaman Obat dan Obat Tradisional sebagai tujuan 
wisata edukasi. 
 
Penulisan Tugas Akhir ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Metode 
yang di gunakan dalam pengumpulan data yaitu: observasi, wawancara, studi pustaka, 
dan dokumentasi. Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara kualitatif. 
 
Hasil penelitian menunjukan bahwa Lingkungan Kalisoro memiliki potensi 
wisata yang menarik khusunya di bidang herbal, aktivitas wisata edukasi di Balai 
Besar Penelitian dan Pengembangan Tanaman Obat dan Obat Tradisional, Kendala 
apa saja yang dihadapi di Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Tanaman Obat 
dan Obat Tradisional sebagai tujuan wisata edukasi. 
 
Berdasarkan pembahasan diatas, di simpulkan bahwa wisata edukasi di Balai 
Besar Penelitian dan Pengembangan Tanaman Obat dan Obat Tradisional sudah di 
kemas menjadi suatu daerah tujuan wisata yang menarik karena memiliki potensi 
wisata yang berbeda serta aktivitas yang di lakukan di Balai Besar Penelitian dan 
Pengembangan Tanaman Obat dan Obat Tradisional mampu menambah pengetahuan 
dan wawasan mengenai produk tanaman tradisional yang dikemabangkan secara 
turun temurun dengan berbagai generasi. Kendala yang di hadapi kurangnya pemandu 
serta pembatasan waktu kunjungan di Balai Besar Penelitian dan Pengembangan 
Tanaman Obat dan Obat Tradisional. 
Kata kunci: Potensi, wisata edukasi, bidang herbal, 
 
 
 
 
 
 
